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ABSTRAK 

 
Hipertensi merupakan faktor yang dalam perkembangannnya paling banyak 
berkontribusi dalam tingkat kejadian penyakit kardiovaskular. Hipertensi perlu 
penatalaksanan yang baik agar pasien tidak mengalami komplikasi yang 
memperparah keadaan hipertensi yang dideritanya. Salah satu aspek 
penatalaksanaan hipertensi yang dapat dilakukan pasien secara mandiri adalah 
modifikasi diet yang merupakan bagian dari modifikasi gaya hidup. Tujuan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pendidikan 
kesehatan tentang diet hipertensi di wilayah puskesmas Jati Kabupaten Kudus. 
Program pengabdian masyarakat ini telah dilakukan melalui: penyuluhan tentang 
penyakit hipertensi, bahaya hipertensi dan diet pada pasien hipertensi. Selain itu, 
diadakan pula demonstrasi pemeriksaan tekanan darah sebagai bentuk 
pendampingan kepada masyarakat. Hasil dari kegiatan ini terlihat dengan 
adanya peningkatan kemandirian masyarakat akan pentingnya mengatur pola 
makan dalam rangka mengatur tekanan darah dan mencegah bahaya hipertensi 
 
Kata Kunci : Hipertensi, diet hipertensi dan Kemandirian 

 
 

ABSTRACT 
 

Hypertension is a factor that develop contributes to the incidence of 
cardiovascular disease. Hypertension needs good management so that patients 
do not experience complications that aggravate the condition of their 
hypertension. One aspect of managing hypertension that patients can do 
independently is diet modification which is part of lifestyle modification. The 
purpose of this community service activity is to provide health education about 
hypertension diets in the area of Jati Health Center in Kudus Regency. This 
community service program has been carried out through: counseling about 
hypertension, the danger of hypertension and diet in hypertensive patients. In 
addition, there was also a demonstration of blood pressure checks as a form of 
assistance to the community. The results of this activity can be seen from the 
increasing independence of the community in the importance of regulating diet in 
order to regulate blood pressure and prevent the danger of hypertension 
 
Keywords: Hypertension, hypertension and independence diet 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan tekanan darah sistolik 140 mmHg atau lebih 

dan tekanan darah diastolik 90 mmHg atau lebih [1]. Hipertensi 

merupakan faktor yang dalam perkembangannnya paling banyak 

berkontribusi dalam tingkat kejadian penyakit kardiovaskular. Menurut 

Topp dan Frost (2016) di tahun 2030 diprediksikan penyakit 

kardiovaskular diprediksikan 41% menjadi penyebab kematian pada 

manusia usia produktif dalam perkembangan dunia. [2] 

Hipertensi perlu penatalaksanan yang baik agar pasien tidak 

mengalami komplikasi yang memperparah keadaan hipertensi yang 

dideritanya. Salah satu aspek penatalaksanaan hipertensi yang dapat 

dilakukan pasien secara mandiri adalah modifikasi diet yang merupakan 

bagian dari modifikasi gaya hidup. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hairunisa, Arundina, dan Armyanti (2014) tentang hubugan kepatuhan 

minum obat dan diet dengan tekanan darah terkontrol pada penderita 

hipertensi lansia di wilayah kerja perumnas Kecamatan Pontianak Barat 

menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara tingkat kepatuhan 

minum obat dan diet dengan tekanan darah yang terkontrol. [3] 

Menurut Niven (2008) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pasien termasuk kepatuhan dalam melaksanakan program diet 

yaitu pemahaman tentang instruksi, kualitas interaksi, dukungan sosial 

keluarga, serta keyakinan, sikap dan kepribadian pasien. [4] Salah satu 

aspek yang mempengaruhi kepatuhan pasien hipertensi dalam 

penatalaksanaan diet adalah pengetahuan pasien hipertensi terkait diet 

yang harus dilakukan, Notoatmodjo (2010) mengungkapkan bahwa 

pengetahuan merupakan dasar dari perilaku.[5] Hal ini didukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti (2014) tentang hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan diet hipertensi pada lansia yang 

mengalami hipertensi di Pati Wredha Dharma Bakti Kasih Surakarka 

menunjukkan ada hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet 

hipertensi. [6] 
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Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan 

bahwa angka kejadian hipertensi yang tercatat di wilayah Puskesmas Jati 

paling tinggi dibandingkan dengan puskesmas lain di kabupaten Kudus. 

Diet hipertensi merupakan salah satu aspek penting yang perlu dilakukan 

oleh pasien hipertensi, sedangkan sebagian penderita hipertensi tidak 

patuh dalam diet. Hal tersebut salah satunya dipengaruhi oleh 

pengetahuan pasien tentang diet yang harus dilakukan. Maka, kami 

tertarik untuk melakukan pengabdian masyarakat dengan judul 

Peningkatan Kemandirian Masyarakat melalui Pemberian Pendidikan 

Kesehatan tentang Diet Hipertensi di Wilayah Puskesmas Jati Kabupaten 

Kudus. 

 

METODE 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan cara ceramah 

dan demonstrasi melalui beberapa tahapan: (1) Penyuluhan tentang 

Hipertensi dan bahayanya, (2) Penyuluhan tentang diet hipertensi, 

(3)Demonstrasi Pemeriksaan tekanan Darah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan 

Penyuluhan tentang peningkatan kemandirian masyarakat melalui 

pemberian pendidikan kesehatan tentang diet hipertensi dilaksanakan di 

puskesmas pembantu II Kecamatan Jati yang terletak di Desa Pasuruhan 

Lor. Penyuluhan tentang upaya peningkatan kemandirian pasien 

hipertensi dihadiri oleh 35 pasien beserta keluarga yang mengantar. 

Selain itu, terdapat pula masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan. 

Proses kegiatan penyuluhan ini berjalan dengan baik dan lancar serta 

menguatkan program puskesmas tentang penurunan angka komplikasi 

akibat hipertensi. Sebagaimana diketahui bahwa hipertensi merupakan 

faktor yang dalam perkembangannnya paling banyak berkontribusi dalam 

tingkat kejadian penyakit kardiovaskular. Menurut Topp dan Frost (2016) 
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di tahun 2030 diprediksikan penyakit kardiovaskular diprediksikan 41% 

menjadi penyebab kematian pada manusia usia produktif dalam 

perkembangan dunia. [2] 

Mayoritas target antusias terhadap proses penyuluhan. Hal tersebut 

ditandai dengan diskusi interaktif antara pemateri dan masyarakat. 

mayoritas masyarakat masih tidak patuh terhadap diet yang harus dijalani. 

Ketidak patuhan pasien hipertensi dalam penatalaksanaan diet adalah 

pengetahuan pasien hipertensi terkait diet yang harus dilakukan. Untuk 

itu, masyarakat merasa terbantu dengan adanya leaflet yang kami 

sebarkan untuk panduan masyarakat dirumah. 

 

Demonstrasi 

Selain dilakukan penyuluhan, diadakan pula demonstrasi 

pemeriksaan tekanan darah. Kegiatan demonstrasi berlangsung sangat 

interaktif antara petugas pengabdi dan pasien. Kami bersama petugas 

kesehatan menekankan pentingnya mengetahui tekanan darah pada 

pasien hipertensi. Karena kondisi tekanan darah yang tidak terkontrol 

akan memperparah kondisi hipertensi. Canadian Hypertension Education 

Program (2015) merekomendasikan beberapa penatalaksanaan hipertensi 

antata lain : “1) Memodifikasi gaya hidup (di dalamnya termasuk modifikasi 

diet, penurunan berat badan, dan aktivitas) merupakan strategi yang 

efektif untuk menurunkan tekanan darah dan menurunkan faktor resiko, 2) 

Penggunaan statin dan acetylsalicylic acid (ASA) merupakan bagian dari 

strategi perlindungan kardiovascular pada pasien hipertensi, 3) 

Angiotensin Converting Enzyme (ACE) inhibitors untuk pasien dengan 

atherosklerosis, 4) ACE inhibitor atau angiotensin II Receptor Blocker 

(ARB) untuk klien dengan diabetes dan penyakit ginjal.”  
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Gambar 1. 
Penyuluhan dan Demonstrasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

Peningkatan Kemandirian Masyarakat Melalui Pemberian Pendidikan 
Kesehatan Tentang Diet Hipertensi 

 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan luaran yang telah 

dicapai, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya 

Kemandirian Masyarakat Melalui Pemberian Pendidikan Kesehatan 

Tentang Diet Hipertensi setelah, dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kemandirian pasien hipertensi untuk aktif melakukan diet hipertensi dan 

mengontrol tekanan darah di Puskesmas Jati Kabupaten Kudus 

 

Saran 

Pengembangan program pengabdian khususnya pada pasien 

hipertensi akan terus dikembangkan untuk mencapai kemandirian pasien 

hipertensi. 
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH JPK 

 

 

Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) STIKES Cendekia Utama Kudus 

menerima naskah hasil-hasil pengabdian masyarakat di dalam 

pemberdayaan di bidang kesehatan. 

Naskah adalah karya asli penulis, bukan plagiat, saduran atau terjemahan 

karya penulis lain. 

Naskah khusus ditujukan kepada Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia UtamaKudus, belum pernah dipublikasikan di media 

lain. Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan 

surat pengantar yang ditandatangani penulis. 

 

Komponen naskah: 
 

 Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf BookAntiqua, ukuran 13, 

spasi 1 

 Identitas penulis, ditulis setelah judul.Terdiri atas nama (tanpagelar), 

alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email. 

 Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200 

kata,disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode 

pelaksanaan, hasil dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa 

Inggris, tidak perlu disertai abstrak dalam bahasa Indonesia. 

 Pendahuluan, tanpa sub judul, berisi latar belakang, sedikit tinjauan 

pustaka dan tujuan program pengabdian. 

 Metode, dijelaskan secara rinci variasi kegiatan melalui tahapan 

didalam pelaksanan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan 

 Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif 

hasil program pengabdian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan 

sistematis. 

 Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan 

dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan 

jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan 

penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di 

bawahgambar. 
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 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 

tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan 

program pengabdian 

 Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai 

dengan pemunculan dalam keseluruhan teks, maksimal 25 rujukan 

dan 75 persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir. 

 

Naskah sebanyak 15-25 halaman kuarto, batas atas-bawah-tepi kiri-tepi 

kanan(cm): 4-3-4-3, spasi1,5, jenishuruf: arial, ukuran 12, format microsoft 

word, dalam bentuk soft file dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk print out. 

 

Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, Jl. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo 

Kudus 59381. 

 
Kontak langsung dapat melalui: 

 Eko Prasetyo    : 081575435102 
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lppm.stikescendekiautama@yahoo.com 
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